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ABSTRAK

Warkiah Mukhtar, 2022. Analisis Tingkat Kesulitan Siswa dalam Menulis
Cerita pada Mata Pelajaran Bahasa Indonsia di Kelas IV SDN Mannuruki.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan
limu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing olch
Syahruddin dan Andi Paida.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalsis kesulitan siswa dalam menulis
cerita pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV SDN Mannuruki. Subjek
dalam penelitian ini adalah 15 siswa SDN Mannuruki yang terdiri dari lima siswa
yang berkemampuan tinggi, lima siswa yang berkemampuan sedang, dan lima
siswa yang berkemampuan rendah. Pengumpulan data dilakukan dengan tes
tertulis dan dilanjutkan wawancara secara individual untuk memperoleh data yang
valid.

Hasil analisis test kesulitan menulis cerita kepada peserta didik
menujukkan nilai rata-rata peserta didik yaitu 50.81. Dari data tersebut dapat
diketahui bahwa tingkat kemampuan peserta didik kelas IV dalam menulis cerita
masih rendah. Dari 2 pertanyaan vang ada peserta didik peserta didik masih
banyak yang kesulitan dalam menjawab soal yang berkaitan dengan struktur dan
memilih kata.Berdasarkan hasil wawancara kepada 15 orang peserta didik tersebut
diketahui bahwa kesulitan yang dialami oleh pescrta didik pada kategori subjek
tinggi yaitu peserta didik sulit dalam memilih cerita apa yang harus mereka tulis,
memilih kata apa yang cocok untuk menggabungkan kalimat, dan suasana kelas
yang ribut mempengaruhi konsentrasi mereka. Kesulitan yang dialami oleh
peserta didik pada kategori subjek sedang yaitu sulit memlih kata, tidak tahu harus
memilih kata apa untuk memulai, sulit memilih judul, sulit menyambungkan
kalimat, dan suasana-kelas yang ribut mempengaruhi konsentrasi mereka dalam
menulis. Sedangakan Kesulitan yang dialami oleh peserta didik pada kategori
subjek yaitu mereka tidak suka menulis sehngga sulit untuk menuiis. sulit dalam
mentukan judul, mereka tidak tahu harus memulai dari mana, dan tidak ahu cerita
apa yang harus diceritakan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa tingkat kesulitan siswa dalam menulis cerita pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia masih rendah.

Kata Kunci: Kesulitan , Menulis Cerita
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, ‘serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Undang-Undang Republik Indonesia).
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan mnasional kurikulum dibuat sebagai
pedoman yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana yang diatur
dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 32 tahun 2013 tentang Standar
Pendidikan Nasional.

Pendidikan di Indonesia masih sangat jauh dari tujuan pendidikan nasional
dimana masih banyak ditemukan kekurangan. Berdasarkan hasil survei PISA pada
tahun 2018 menunjukan hasil belajar peserta didik di Indonesia berada di
peringkat 74 dan 79 negara yang ikut berpartisipasi. Hal ini menunjukan kualitas
pendidikan di Indonesia masih sangat rendah dibandingkan dengan negara-negara
lain. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan menyelesaikan masalah
pendidikan di Indonesia serta menjawab tuntutan keterampilan abad 21 di Era
industri 4.0 penerapan kurikulum 2013 dipandang sebagai sebagai solusi yang
tepat.

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang membelajarkan peserta
didik untuk berkomunikasi dengan baik dan benar. Komunikasi ini dapat

dilakukan baik secara lisan maupun tulisan. Oleh karena itu standar kompetensi



mata pelajaran bahasa indonesia merupakan kualifikasi kemampuan minimal
siswa yang menggambarkan penugasan, pengetahuan , keterampilan berbahasa,
sikap positif terhadap sastra Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan dasar
bagi peserta didik untuk memahami dan merespons situasi lokal, regional,
nasional, dan giobal. Bahasa itu penting dalam kehidupan. Dengan bahasa,
memehami dan mengetahui apa yang terjadi di dunia dan lingkungan sekitar kita.
Dengan bahasa pula kita dapat memahami dan mengetahui apa yang terjadi di
dunia dan lingkungan sekitar lita. Bahasa bukanlah suatu bakat dimiliki oleh

sebagian orang saja, tetapi setiap orang memiliki kemampuan berbahasa .

Anak-anak telah belajar bahasa dan menguasai bahasa lisan dengan baik
jauh sebelum mereka sekolah. Sering kita jumpai anak yang pandai bercerita
dengan susunan kalimat yang benar sehingga orang yang mendengarkannya dapat
memahami jalan cerita tersebut, ternyata anak tersebut belum bersekolah. Dalam
hal ini, anak-anak tidak mempunyai kesulitan dalam belajar bahasa nonformal

dirumah. (Tarigan 2018)

Namun ketika anak mulai sekolah dan mendapatkan pelajaran bahasa,
keadaan menjadi terbalik. Bahasa yang semula merupakan hal yang mudah dan
mengasyikkan berubah menjadi pelajaran terbalik. Dari pernyataan-pernyataan di
atas kiranya dapat dilakukan jalan keluarnya, yaitu dengan cara mendiagnosis
kesulitan belajar peserta didik misalnya. Kesulitan belajar yang dialami peserta
didik hendaknya harus segera diatasi karena akan berpengaruh terhadap
pemahaman peserta didik. Oleh karena itu, bila peserta didik mengalami kesulitan

belajar pada salah satu materi atau pokok bahasan, sangat besar kemungkinan

peserta didik akan mengalami kesulitan saat mempelajari materi berikutnya.




Selain itu, jika kesulitan yang dialami tidak segera ditangani, dikhawarurkan

peserta didik akan terus mengalami kegagalan dalam belajar

Kegagalan tersebut akan menimbuikan kekecewaan, malas belajar,rendah
diri atau bahkan mungkin dapat mempengaruhi jiwanya. Kesulitan pada materi
pelajaran merupakan kesulitan yang paling berpengaruh pada mutu hasil belajar,
Ketidakmampuan peserta didik menguasai materi pelajaran merupakan masalah
yang perlu di cari penyelesaiannya, sehingga program pembelajaran sesuai dengan
standar kompetensi yang ditetapkan. Permasalahan yang muncul adalah cara

mengetahui dan mengelola informasi tentang kesulitan belajar peserta didik.

Menulis dalam pembelajaran bahasa Indonesia ‘merupakan salah satu
aspek kemampuan yang ingin dicapai. Menulis merupakan sebuah proses kreatif
menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan dengan memiliki tujuan, misalnya
memberitahu, meyakinkan, dan menghibur bagi yang membacanya, selain itu
menulis merupakan keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi
secara tidak langsung atau tidak bertatap muka. Menulis merupakan salah satu hal
yang membuat peserta didik mengalami kesulitan.

Cerita termasuk dalam jenis tulisan narasi yaitu bentuk tulisan yang
berusaha menciptakan, mengisahkann, merangkaikan tindak-tanduk perbuatan
manusia dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau yang berlangsung dalam

satu kesatuan waktu tertentu.

Menulis cerita merupakan kompetensi menulis yang sudah ada dan
dimulai dari jenjang sekolah dasar. Peserta didik dapat mengungkapkan perasaan,

ide, dan gagasan kepada orang lain melalui kegiatan menulis cerita. Kemampuan



menulis cerita tidak secara otomatis dapat dikuasai oleh peserta didik, melainkan
harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur schingga peserta didik
akan lebih mudah berekpresi dalam kegiatan menulis. Sehubungan dengan itu,
kemampuan menulis harus ditingkatkan sejak kecil atau mulai dari pendidikan
sekolah dasar.apabila kemampuan menulis tidak di tingkatkan, maka kemampuan
peserta didik untuk mengungkapkan pikiran atau gagasan melalui bentuk tulisan

akan semakin berkurang atau tidak berkembang.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di SDN Mannuruki pada tanggal
12 Januari 2022 di kelas IV khususnya pada pelajaran Bahasa Indonesia, pada
Jenjang pendidikan Sekolah Dasar ditemukan bahwa menulis cerita merupakan
satah satu hal yang sulit dipahami oleh peserta didik. Menurut peserta didik salah
satu kesulitan belajar-bahasa Indonesia yaitu karena diminta untuk banyak
menulis cerita. Menurut Habiburrahman (2016:17). Kesulitan belajar peserta didik
disebabkan oleh beberapa faktor, baik faktor internal maupun eksternal dari
peserta didik. Kesulitan belajar Bahasa Indonesia yang dialami. menyebabkan
peserta didik kurang antusias dalam menerima pelajaran.

Kurang antusiasnya peseria didik dapat berpengaruh terhadap hasil
belelajar peserta didik. Hal ini juga diungkapkan oleh Sugihartono (2017:149)
dalam bukunya bahwa kesulitan yang dialami oleh peserta didik saat belajar dapat
mempengaruhi hasil belajar peseta didik. Peserta didik vang mengalami kesulitan
belajar akan mendapatkan nilai lebih rendah Jika dibandingkan dengan teman-
temannya yang tidak mengalami kesulitan dalam belajar.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penting untuk dilakukan

penelitian untuk mengetahui tingkat kesulitan vang dialami oleh peserta didik




dalam menulis cerita. Adapun urain judul dalam penelitan ini vaitu Analisis
Tingkat Kesulitan Siswa Dalam Menulis Cerita pada Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia Kelas 1V di SDN Mannuruki.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian ini
bagaimanakah kesulitan peserta didik dalam menulis cerita pada mata pelajaran
bahasa Indonesia kelas IV di SDN Mannuruki?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan
penelitian ini untuk mendeskripsikan kesulitan peserta didik dalam menulis cerita
pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas [V di SDN Mannuruki
D. Batasan Istilah
Batasan istilah dalam penelitian ini yaitu:
I. Kesulitan belajar adalah kondisi yang membuat peserta didik mengalami
kesulitan dan menghambat dalam menerima dan menyerap pelajaran
2. Peserta didik adalah individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan agar
dapat mengembangkan potensi dalam dirinya
3. Menulis adalah kegiatan menuangkan ide atau gagasan dalam bentuk tulisan
4. Cerita adalah karangan yang menceritakan suatu peristiwa dan bagaimana
peristiwa itu terjadi dan dapat berupa fakta vang benar terjadi ataupun hanya
berupa khayalan.
3. Menulis cerita adalah proses menuangkan ide atau gagasan tentang peristiwa

yang berupa fakta ataupun khayalan dalam bentuk tulisan.



6. Mata pelajaran adalah pelajaran yang harus diajarkan atau dipelajari di bangku
pendidikan.

7. Bahasa indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di bangku
sekolah untuk mengembangkan keterampilan berbahasa baik lisan maupun
tulisan

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat menambah pemahaman tentang
pemahaman tentang pemanfaatan media pembelajaran terhadap keterampilan
menulis cerita pada mata pelajaran bahasa Indonesia.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta Didik

Dapat menarik perhatian peserta didik dan menumbuhkan minat dan
kreativitas peserta didik secara optimal dalam proses pembelajaran khususnya
pada keterampilan menulis cerita.

b. Bagi Guru

Sebagai referensi dalam proses belajar mengajar t¢rhadap ketepatan dan
keefektifan pemanfaatan dan penggunaan media dalam rangka mencapai hasil
yang maksimal.

c. Bagi Peneliti

Sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya sehingga dapat memberikan

gambaran tentang kesulitan peserta didik dalam menulis cerita
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Kesulitan Belajar
a. Pengertian Kesulitan Belajar

Kesulitan belajar adalah suatu gangguan dalam satu atau lebih dari proses
psikologis dasar yang mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa ujaran atau
tulisan. Gangguan tersebut mungkin menampakkan diri dalam bentuk kesulitan
mendengarkan, berpikir; berbicara, m¢mbaca. menulis, mengeja, atau berhitung.
Batasan tersebut mencakup kondisi-kondisi scperti gangguan perceptual, luka
pada otak. disleksia, dan afasia perkembangan. Batasan tersebut tidak mencakup
anak-anak yang memiliki problema belajar yang penyebab utamanya berasal dari
adanya hambatan dalam penglihatan, pendengaran, atau motorik, hambatan karena
tunagrahita, karena gangguan emosional. atau karena kemiskinan lingkungan,
budaya, atau ekonomi.

Sugihartono (2017) mendefinisikan kesulitan belajar sebagai suatu gejala
yang nampak pada peserta didik yang ditandai dengan adanya hasil belajar yang
rendah atau dibawah norma yang telah ditetapkan. Lebih lanjut Sugihartono
(2017) menjelaskan bahwa hasil belajar peserta didik yang mengalami kesulitan

belajar, hastl belajarnya lebih rendah bila dibandingkan dengan teman-temannya.

Peserta didik dikatakan mengalami kesulitan dalam memahami suatu materi
dapat dilihat apabila peserta didik belum mencapai taraf kualifikasi atau kriteria

yang telah ditentukan. Dalam hal ini Mulyasa berpendapat bahwa peserta didik



dikatakan berhasil apabila telah mencapai 75% dari materi yang dipelajari

(Mulyasa,2015:101).

Kesulitan-kesulitan yang sering dihadapi peserta didik sekolah dasar dalam
menghadapi pembelajaran Bahasa Indonesia, kesulitan dalam memahami teks dan
juga kesulitan dalam memahami keterampilan berbahasa pada materi Bahasa
Indonesia tersebut. Hal ini juga disebebkan oleh beberapa faktor, baik faktor

internal maupun eksternal dari peserta didik (Habiburrahman 2016:17)

Kesulitan belajar antar peserta didik yang satu dengan peserta didik yang
lainnya tidaklah sama. Hal ini sangat tergantung pada pemahaman peserta didik
tentang suatu materi yang dipelajarinya. Secara lebih khusus Soedjono (2013:4)
mengemukakan tengtang kesulitan-kesulitan peserta didik dalam mempelajari

Bahasa Indonesia, vaitu :

a) Kesulitan dalam menggunakan konsep
b) Kesulitan belajar dengan menggunakan prinsip
¢) Kesulitan dalam menentukan soal essay.

Jika kajian tentang ‘kesulitan belajar tersebut mcncakup orang dewasa
maka akan terjadi suatu perdebatan yang luas dan terjadi kesalah pahaman.
Kesulitan belajar adalah suatu kondisi kronis yang diduga bersumber neurologis
vang secara selektif menganggu perkembangan, integrasi, dan/atau kemampuan
verbal dan/atau nonverbal. Kesulitan belajar khusus tampil sebagai suatu kondisi
ketidakmampuan yang nyata pada orang-orang yang memiliki inteligensi rata-rata
hingga superior yang memiliki sistem sensoris yang cukup, dan kesempatan untuk

belajar yang cukup pula. Berbagai kondisi tersebut bervariasi dalam perwujudan



dan derajatnya. Kondisi tersebut dapat berpengaruh terhadap harga diri.
pendidikan, sosialisasi, dan/atau aktivitas kehidupan sehari-hari sepanjang
kehidupan. Dari definisi kesulitan belajar di atas, peneliti mengindikasikan bahwa
kesulitan belajar yang dialami subjek yang diteliti, berwujud sebagai suatu
kekurangan di bidang akademik dalam mata pelajaran yang spesifik yaitu
kesulitan dalam menulis.
b. Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar
Berikut faktor- faktor penyebab kesulitan siswa dalam menguasai bahasa
indonesia yang telah di kemukakan oleh Slameto (2015:25)
a)Faktor Internal
Faktor-internal adalah faktor yang bersumber dari dalam diri individu itu
sendiri dalam mencapai tujuan belajar. Faktor internal ini sangat besar
pengaruhnya tetapi tidak disadari karena dianggap suatu hal yang biasa,
sebenarnya faktor ini dapat di bagi dua bagian yaitu faktor fisilogis dan faktor
psikologis.
I. Faktor fisiologis
Faktor fisiologis adalah faktor yang bersumber dari dalam individu yang
erat hubungannya dengan masalah kejasmanian terutama tentang fungsi alat —alat
panca indera, karena panca indera ini merupakan pintu masuk perangsang dari
luar kedalam individu yang di olah oleh untuk diterima atau tidak pengaruh
tersebut.
2. Faktor psikologis
Faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi proses belajar siswa antara lain:

Kecerdasan (intelegensi), bakat , minat, motivasi, cara belajar



b) Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta didik
yang dapat mempengaruhi prestasi peserta didik. Faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi prestasi seseorang ada tiga faktor yaitu faktor keluarga, faktor
sekolah, dan faktor masyarakat.
¢. Macam- Macam Kesulitan Belajar
Secara umum kesulitan yang dihadapi siswa bermacam-macan, adapun
kesulitan belajar menurut Djamarah (2016:19) dikelompokkan menjadi 4 macam
yaitu:
l. Dilihat dari degi kesulitan beiajar
a. Ada yang berat
b. Ada yang ringan
2. Dilihat dari mata pelajaran yang dipelajari
a. Ada yang sebagian mata pelajaran
b. Ada yang sifatnya sementara
3. Dilihat dari segi kesuiitannya
a. Ada yang sifatnya menetap
b. Ada yang sifatnya sementara
4. Dilihat dari segi faktor menyebabnya
a. Ada yang karena faktor intelegensi
b. Ada yang karena faktornya non intelegensi.
Kesulitan belajar dilihat dari jenis kesulitan belajar ada yang berat dan ada
yang ringan. Setiap peserta didik mempunyai kader kesulitan tertentu, hal ini

merupakan tugas guru sebagai pendididik dan pengajar untuk mencari solusi agar




kesulitan siswa dalam belajar dapat diatasi. Bila kesulitan belajar siswa dilihat
dari mata pelajaran yang dipelajarinya, maka dalam mata pelajaran bahasa
indonesia merupakan pelajaran yang dirasa sulit bagi peserta didik. Kesulitan
belajar dilihat dari sifat kesulitan antara speserta didik yang satu dengan yang
lainnya (Simanjuntak 2014: 68)

d. Pembelajaran Bahasa Indonesia

Bahasa merupakan alat komunikasi sosial yang berupa sistem simbol
bunyi yang dihasilkan dari ucapan manusia. Manusia sebagai makhluk sosial
membutuhkan sarana untuk berinteraksi dengan manusia lainnya di masyarakat.
Untuk kepentingan interaksi sosial itu, maka dibuthkan svatu wahana komunikasi
yang disebut bahasa. Bahasa adalah alat untuk berinteraksi dengan orang lain dan
sebagai alat bantu berpikir. Bahasa erat hubungannya dengan budaya mengingat
bahasa erat kaitannya dengan pola berpikir suatu masyarakat artinya bahasa
memegang peranan yang sangat penting di dalam proses berpikir-dan kreativitas
setiap individu (Ummu Khaer 2018:85)

Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah membelajarkan
peserta didik tentang keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar
sesuai tujuan dan fungsinya. Menurut Atmazaki (2019:55) mata pelajaran Bahasa
[ndonesia bertujuan agar peserta
a. didik memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai

dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis,
b. menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa

persatuan dan bahasa negara,
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¢. memahami bahasa Indonesia dan memahami dengan tepat dan kreatif untuk
berbagai tujuan,

d. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual,
serta kematangan emosional dan sosial

e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, budi
pekerti,serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa dan

f. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia Khazanah budaya
intelektual manusia Indonesia.

Mahsun (2014:35) menyatakan dalam pembelajaran bahasa ada dua
komponen yang harus dipelajari, yaitu masalah makna dan bentuk. Kedua unsur
tersebut harus hadir secara stimulan dan keduanya harus ada. Namun pemakai
bahasa harus menyadari bahwa komponen makna menjadi unsur utama dalam
pembentuk bahasa, dan karena itu bahasa menjadi sarana pembentukan pikiran
manusia. Untuk itu guru perlu menyadari bahwa kemampuan berfikic yang
harusnya dibentuk dalam bahasa adalah kemampuan berfikir  sistematis,
terkontrol, empiris, dan kritis. Seccara stipulatif kemampuan ~berfikir tersebut
disebut dengan berfikir metodologis yang hanya <dapat dicapaimelalui
pembelajaran teks berdasarkan pendekatan ilmiah/ saintifik.

e. Keterampilan Berbahasa
a) Jenis-jenis keterampilan berbahasa

Sehubungan dengan pengguanaan bahasa, terdapa empat aspek
keterampilan berbahasa yang biasa digunakan untuk berkomunikasi, yaitu
mendengarkan / menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.

1) Keterampilan Mendengarkan/Menyimak



Mendengarkan adalah keterampilan memahami bahasa lisan yang bersifat
reseptif. Yang dimaksud dengan keterampilan mendengarkan disini bukan berarti
hanya sekedar mendengarkan bunyi-bunyi bahasa melalui alat pendengarannya.
melainkan sekaligus memahami maksudnya. Oleh karena itu, istilah
mendengarkan sering diidentikkan dengan menyimak. Istitah
mendengarkan/menyimak berbeda dengan istilah mendengar. Meskipun sama-
sama menggunakan alat pendengaran, mendengarkan berbeda dengan mendengar.
Pada kegiatan mendengar tidak tercakup unsur kesengajaan, konsentrasi.atau
bahkan pemahaman, Sementara pada kegiatan mendengarkanterdapat unsur-unsur
kesengajaan, konsentrasi atau bahkan pemahaman. Sementara pada kegiatan
mendengarkan ferdapat unsur-unsur, kesengajaan. dilakukan 'dengan penuh
perhatian dan konsentrasi untuk memperoleh pemahaman yang memadai. Dalam
bahasa pertama (bahasa ibu), kita memperoleh keterampilan keterampilan
mendengarkan  melalui proses yang kita sadari yang disebut dengan proses
aquistion (pemerolehan). bukan melalui proses leaming (pembelajaran). Oleh
karena itu, kitapun tidak menyadari begitu kompleknya proses pemerolchan

keterampilan mendengarkan tersebut.

Berikut ini secara singkat disajikan deskripsi mengenai aspek-aspek yang
terkait dalam upaya belajar memahami apa yang kita dengarkan dalam bahasa
kedua. Ada dua jenis situasi dalam mendengarkan, yaitu situasi mendengarkan
secara interaktif terjadi dalam percakapan tatap muka dan percakapan ditelepon
atau yang sejenis dengan itu. Dalam mendengarkan jenis ini kita secara bergantian
melakukan aktivitas mendengarkan dan berbicara. Oleh karena itu, kita memiliki

kesempatan untuk bertanya guna memperoleh penjelasan, meminta lawan bicara



mengulang apa yang diucapkan olehnya, atau mungkin memintanya berbicara

agak lebih Jambat.

2) Keterampialn Berbicara

Keterampilan berbicara dikenal tiga jenis situasi. yaitu interaktif,
semiinteraktif, dan noninteraktif. Situasi-situasi berbicara interaktif, misalnya
terjadi pada percakapan secara tatap muka dan berbicara melalui telepon.
Kegiatan berbicara dalam situasi interaktif ini'memungkinkan adanya pergantian
peran/ aktivitas antara berbicara dan mendengarkan. Di samping itu, situasi
interaktif ini memungkinkan para pelaku komunikasi untuk meminta klarifikasi.
pengulangan kata/kalimat, atau meminta lawan bicara  untuk memperlambat

tempo bicara, dan lain-lain.

Kegiatan berbicara dalam situasi interaktif ini dilakukan secara tatap muka
langsung, bersifat dua arah. atau bahkan multiarah. Kemudian, ada pula situasi
berbicara yang tergolony semiinteraktif, misalnya dalam berpidato di hadapan
umum, kampanye, khutbah/ceramab, dan lain-lain, baik yang dilakukan melalui
tatap muka secara langsung namun berlangsung secara satu arah. Dalam situasi
ini, audiens memang tidak dapat’ melakukan interupsi terhadap pembicaraan,
namun pembicara dapat melihat reaksi pendengar dari ekspresi wajah dan bahasa
tubuh mereka. Beberapa situasi berbicara dapat dikatakan betul-betul bersifat
noninteraktif jika pembicaraan dilakukan secara satu arah dan tidak melalui tatap

muka langsung, misalnya berpidato melalui radio atau televisi.

3) Keterampialan Membaca

Keterampilan membaca tergolomg keterampilan yang bersifat aktif

reseptif. Aktifitas membaca dapat dikembangkan secara tersendiri, terpisah dari



keterampilan mendengarkan dan berbicara. Namun. pada masyarakat yang
memiliki tradisi literasi vang telah berkembang, sering kali keterampilan
membaca dikembangkan secara terintegrasi dengan keterampilan menyimak dan

berbicara.

Keterampialn membaca terbagi dalam dua klasifikasi, yakni membaca
permulaan, dan membaca lanjutan. Kemampuan membaca permulaan ditandai
oleh kemampuan melek huruf, yakni kemampuan mengenali lambang-lambang
tulis dan dapat membunyikannya dengan benar. Pada fase ini, pemahaman isi
bacaan belum begitu tampak karena orientasi pembaca ditandai oleh kemampuan
melek wacana. Artinya, pembaca bukan hanya sekedar mengenali lambang tulis,
bisa membunyikannya dengan lancar, melainkan juga dapat memetik isi/makna
bacaan yang dibacannya. Penekanan membaca lanjut terletak pada pemahaman isi
bacaan, bahkan pada tingkat tinggi harus disertai dengan kecepatan membaca

memadai.

4) Keterampilan Menulis

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang bersifat aktif
produktif. Keterampilan ini di pandang menduduki hierarki yang paling rumit dan
kompleks diantara jenis-jenis keterampilan berbahasa lainnya. Mengapa?.
Aktivitas menulis bukanlah sekedar henya menyalin kata-kata dan kalimat-
kalimat, melainkan menuangkan dan mengembangkan pikiran -pikiran, gagasan-
gagasan, ide dalam suatu struktur tulisan yang teratur, logis.sistematis, sehingga

mudah ditangkap oleh pembacanya.

Sama seperti halnya dengan keterampilan membaca, keterampilan menulis

pun dapat diklasifikasikan ke dalam dua kategor, yakni menulis permulaan dan



menulis lanjutan. Menulis permulaan sesungguhnya identik dengan melikis
gambar. Pada fase ini, si penulis tidak menuangkan ide/gagasan melainkan hanya
sekedar melukis atau menyalin gambar/lambang bunyi bahasa kedalam wujud
lambang-lambang tertulis. Pada awal-awal memasuki persekolahan, para peserta
didik dilatih menulis permulaan yang proses pembelajarannya sering disinergikan
dan diintegrasikan dengan kegiatan membaca permulaan. Kegiatan menulis yang
sesungguhnya merupakan aktivitas curah ide, curah gagasan, yang dinyatakan

secara tertulis melalui bahasa tulis

f. Pengertian Menulis

Djuanda dkk.(2016: 297) mengemukakan bahwa menulis berhubungan
dengan membaca, berbicara, menyimak, baik menulis. ‘memiliki fungsi untuk
manusia dalam  mengkomunikasikan  pesan melalui  Bahasa. Lerner
mengemukakan bahwa menulis adalah menuangkan ide dalam suatu bentuk
visual. Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang
mendasar, dewasa ini keterampilan berpikir kritis dan literasi sidah menjadi
keterampilan berbahasa lanjutan (Zainurrahman, 2013, him. 2). Seseorang dapat
dikatakan terampil menulis apabila ia mampu menyampaikan gagasan (pikiran,

pendapat, perasaan, maksud) kepada pembaca.

Menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk
tulis dengan memiliki tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan, dan menghibur
bagi yang membacanya, selain itu menulis merupakan keterampilan berbahasa
yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung atau tidak bertatap

muka (Astuti, 2016; Nahdi & Yunitasari, 2020)



Tarigan mendefinisikan menulis sebagai menuliskan lambang-lambang grafis
dari Bahasa yang dipahami oleh penulisnya maupun orang-orang lain yang
menggunakan bahasa sama dengan penulis tersebut. Menulis merupakan kegiatan
komunikasi, sama dengan komunikasi lisan, pesan yang tepat dan efektif akan
memudahkan penerima pesan memahaminya. Penulis yang baik adalah penulis
yang mampu menggunakan tekhnik menulis secara berbeda tergantung dari siapa

sasaran tulisannya dan untuk tujuan apa tulisan itu dibuat.

Defenisi tentang menulis yang an 'dapat disimpulkan bahwa

menulis  merupakan

ikifar Asdal
Y/ & N‘KASSA
R \\m\"r,///

di dalam pro

yang
menggambarkan
Bahasa grafi

pesan melal

berfikir dinamis, kemarmipuan analitis. dan kem: ai hal

secara akurat kan e ' i ; untuk

mendemonstrasikan hz Y diketa net alah cara
L4

untuk memahami h a, menulis

merupakan bagian yang tidak . belajar yang

dialami peserta didik selama menuntut ilmu di sekolah. Menulis memerlukan

keterampilan karena diperlukan latihan-latihan yang berkelanjutan.

g. Tujuan Menulis
Menulis menpunyai tujuan yang khusus seperti menginformasikan, dan
menyarankan. Tujuan menulis adalah memproyeksikan sesuatu mengenai

diriseseorang kedalam sepenggal tulisan. Menurut Tarigan, setiap jenis
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tulisan mengandung beberapa tujuan, tetapi karena tujuan itu sangat beraneka

ragam. Bagi penulis yang belum berpengalaman ada baiknya memperhatikan

tujuan menulis  yaitu memberitahukan  (infomartive), meyakinkan

(persuasive), menghibur (literaly), mengekspresikan perasaan dan emosi

(expresive). Tujuan menulis menurut Hugo adalah sebagai berikut :

a.

Assignment purpose (tujuan penugasan), penulis menulis sesuatu karena
ditugaskan, bukan atas kemauan sendiri.

Altruistic  purpose  (tujuan_ altruistik),  menyenangkan pembaca,
menghindari kedukaan pembaca, menolong pembaca memahami,
menghargai perasaan dan penalarannya.

Persuasive purpose (tujuan persuasif), tulisan yang bertujuan meyakinkan
pembaca akan kebenaran gagasan yang diutarakan.

Informational purpose (tujuan informasional. tujuan penerangan). tulisan
yang bertujuan memberi informasi atau keterangan pcnerangan kepada
para pembaca.

Self-ckspressive purpose (tujuan pernyataan diri), tulisan yang bertujuan
memperkenalkan atau menyatakan diri sang pengarang kepada pembaca.
Creative purpose (tujuan kreatif), tulisan yang bertujuan mencapai nilai-
nilai artistik, nilai-nilai kesenian.

Problem solving purpose (tujuan pemecahan masatah), tujuan penulis
ingin memecahkan masalah yang dihadapi dengan cara menjelaskna,
menjernihkan, menjelajahi serta meneliti secara cermat pikiran-pikiran dan
gagasan-gagasannya sendiri agar dapat dimengerti dan diterima para

pembaca
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h. Fungsi Menulis

Fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat komunikasi vang tidak
langsung. Dengan menulis memudahkan kita merasakan dan menikmati
hubungan-hubungan, memperdalam daya tanggap atau persepsi kita, memecahkan
masalah-masalah yang kita hadapi, menyusun urutan bagi pengalaman, dapat
menyumbangkan kecerdasan.

Bernard Percy mengemukakan secara rinci fungsi menulis adalah :

a. Sarana untuk mengungkapkan diri yaitu untuk mengungkapkan perasaan
hati seperti kegelisahan, keinginan dan amarah.

b. Menulis sebagai sarana pemahaman artinya dengan menulis seseorang bisa
mengikat® kuat suaul tlmu  pengetahuan - (menancapkan pemahanan)
kedalam otaknya.

c. Menulis dapat membantu mengembangkan kepuasan pribadi, kebanggan,
perasaan harga diri artinya dengan menulis bisa melejitkan perasaan harga
dirt yang semula rendah dengan menulis dapat meningkatkan kesadaran
dan penyerapan terhadap lingkungan atrinya orang yang menulis selalu
dituntun untuk terus menerus belajar sehingga perngetahuannya menjadi
luas.

d. Menulis dapat meningkatkan keteriibatan secara bersemangatbukannya
penerimaan yang pasrah, artinya dengan menulis seseorang akan menjadi
peka terhadap apa yang tidak benar disekitarnya sehingga ia menjadi
seorang yang kreatif.

¢. Menulis mampu mengembangkan suatu pemahaman dan kemampuan

menggunakan bahasa artinya dengan menulis seorang akan selalu berusaha
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memilih bentuk bahasa yang tepat dan menggunakannya dengan tepat
pula.
Langkah-Langkah Menulis

Teori menulis yang berkembang saat ini adalah menulis model proses.

Dengan model ini menulis dilakukan dengan beberapa tahapan:

a.

Pramenulis (prewriting) peserta didik memilih topik, mengumpulkan dan
menyesuaikan ide-ide. peserta didik mengidentifikasi pembacanya,
menidentifikasi tujuan menulis-dan memilih bentuk sesuai berdasarkan

pembaca dan tujuan menulis

. Pengedrafan (drafing) pescria didik menulis draf kasar. menulis pokok-

pokok yang menarik pembaca dan lebih menekankan isi dari. pada
mekanik, dengan aktifitas pengarang merangkaikan gagasan dalam sebuah
tullisan tanpa memerhatikan kerapian atau mekanik

Merevisi (revisin), peserta didik membagi tulisan kepada kelompok
mendiskusikan tulisannya kepada temannya, lalu membuat perbaikan
sesuai dengan komentar teman dan gurunya

Mengedit (editing), peserta didik membaca  ualang tulisannya,
menidentifikasi kesalahan mekanisme dan membetulkannya
Mempublikasikan (publishing), peserta didik mempublikasikan tulisannya
dalam bentuk yang sesuai dan membagi tulisannya yang sudah selesai

kepada teman sekelasnya.
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j- Jenis-Jenis Cerita
a. Cerpen
Cerpen pendek adalah salah satu fiksi naratif pendek yang hanya
mengambil setting salah satu momen kehidupan karakter/tokoh yang sangat
menarik. Sulit untuk menentukan ukuran pendek sebuah cerita pendek tetapi
tanjakan dan ledakan merupakan hal yang penting. Seteiah ada ledakan dan
tanjakan biasanya cerpen di tutup (Martin 2013, him, 2). Cerpen merupakan
naskah narasi yang paling sederhana untuk di tuiis, di baca dan di pahami karena
strukturnya yang lebih sederhana dari naskah prosa lainnya ( Firmansyah, 2018).
b. Fantasi
Menulis cerita fantasi berarti\ berbagi cerita kepada orang lain melalui
tulisan. Menulis cerita fantasi sangatlah banyak mantaatnya, terutama bagi siswa.
a) Dapat melatih siswa untuk beranimengekspresikan diri melalui kata-kata tanpa
harus ada lawan bicara dalam menyampaikan sesuatu. Kadang-kadang, siswa
tidak mudah menyampaikan sesuatu secara langsung dengan orang lain,
karena mereka membutubkan mental dan keberanian sikap dalam berbicara.
b) Menulis cerita fantasi dapat’ menuntut siswa memasuki dunia seni, terutama
seni sastra.
¢) Menulis adalah media belajar dalam menyampaikan sebuah 1de atau gagasan.
d) Dengan menulis cerita fantasi siswa dapat mengembangkan atau
meningkatkan daya imajinasinya (MS.Indriani 2019:157}
Keterampilan menulis cerita fantasi adalah salah satu keterampilan menulis yang
sangat penting dilakukan olch siswa dan termasuk kedalam jenis keterampilan

aktif, karena penulis aktif mengelola pesan (informasi) yang disampaikan kepada
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pembaca. Menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam
bentuk tulis dengan memiliki tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan, dan
menghibur bagi yang membacanya, selain itu menulis merupakan keterampilan
berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung atau tidak

bertatap muka (Astuti, 2016).

c. Novel

Novel adalah karangan prosa yang panjang dengan orang di sekelilingnya
dengan menonjolkan watak dan sifat sctiap pelaku hal ini sangat menjadi salah
satu permasalahan yang melatar belakangi mengapa mahasiswa mengalami
kesulitan dalam menulis novel.- Novel adalah bagian dari karya sastra. Karya
sastra pada dasarnya adalah karya fiksi. Hal itu berarti bahwa karya sastra adalah
sesuatu yang dikonstruksikan, ditemukan, di buat atau di buat-buat. Hal itu juga
berarti bahwa novel sebagai fiksi tidak terlepas dari fakta.

Fiksi yang merujuk pada pengertian rekaan atau konstruksi dalam cerpen
terdapat pada unsur fiksinya. Fakta yang merujuk pada realitas dalam novel
terkandung dalam temanya. Dengan demikian, novel dapat disusun berdasarkan
fakta yang dialami atau dirasakan oleh penulisnya. Prosesnya adalah dengan jalan
menggabungkan peristiwa-peristiwa yang dialami atau di rasakan langsung
dengan peristiwa-peristiwa yang dialami orang lain yang dianggap lebih baik
dengan kondisi ideal yang hendakinya yang di peroleh melalui bacaan atau
gambar.

d. Cerita anak
(Enny Zubaidah 2015:159) Cerita anak adalah sebuah cerita yang di

dasarkan pada penggunaan pendangan anak. Masalah vang di ceritakan tidak
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selalu dunia anak, namun dapat juga dari dunia remaja, orang dewasa. bahkan

orang tua. Dalam menghadirkan ceritanya selalu didasarkan pada tingkatan

perkembangan usia anak. Oleh karena itu, CA memiliki unsur:

a) Tema dan amanat

by  Tokoh dan penokohan

¢)  Alur

d)  Seting/ latar tempat

e}  Seting suasana

f)  Seting waktu

g)  Sudut pandang

h)  Gaya penceritaan

i)  Ekstrinsik

i) Pendahulian

k) Inti

)] Penutup

Di samping itu juga memiliki ciri-ciri yang khas, yaitu asanya: unsur yang
berkenaan dengan tema dan alamat, gaya penceritaan secara langsung
ditampitkan dalam konteks dunia anak-anak. Oleh karenanyan CA hendaklah
memiliki tema dan amanat yang jelas, cerita tidak berbelit-belit, dan di sajikan
berdasarkan kacamata anakAdapun Langkah-langkah yang harus di tempuh
untuk menulis cerita adalah sebagai berikut:

1) Mcnemukan ide cerita

Beberapa pengarang pemula terkadang terhambat dalam menemukan ide

cerita. Untuk memperkaya ide yang akan di tulis kita dapat melakukannya
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dengan berbagai cara. Pertama, mencermati fakta atau relita yang terjadi di
sekitar kita dengan melakukan pengamatan dan observasi terhadap masalah
yang ada. Cara tersebut di atas dapat dilakukan dengan membaca buku-buku
atau download materi dari internet untuk memperkaya pengetahuan kita.
Kedua, melakukan kreast dan imajinasi dengan mengolah dan mengkritisi
fakta atau realita yang ada. Oleh karena itu, penting skali menentukan ide
cerita yang kita ketahui dan sering kita temui di sekitar kita.
2) Mengembangkan ide cerita
Dalam keterampilan menulis atau membaca saat akan memulai
mengembangkan® ide dapat kita gagas dalam beberapa  pertanyaan.
Pertanyaan pertama ‘dapat dimulai dan kata apa/’ what (apa latar
belakangnya, konfliknya, apa yang ingin di sampaikan dll). Pertanyaan
kedua dengan kata siapa/who (siapa tokohnya. pemain dalam cerita,
pembacanya). Ketiga kapan/when (kapan kejadiannya, dibaca). Keempat
dimana/where (dimana settingnya). Kelima mengapa/w/y (mengapa terjadi
masatah/penyebab masalah). Keenam bagaimana/fiow (bagaiman tindak
lanjutnya, pengaruhnya kesesuainnya dan kemenarikannya).
3) Membuat cerita menarik

Cerita dikatakan menarik jika dapat meninggalkan kesan pada pembacanya.
Ada beberapa unsur unruk mengembangkan cerita menjadi menarik.
Pertama, pitihlah tema yang sesuai dengan sasaran pembaca. Kedua
pembentukan karakter bulat pada cerita. Artinya tokoh dapat menyampaikan
karakter khusus yang berdampak pada pembaca. Ketiga, konflik sebaliknya

di kemas secara menarik da tidak berlebihan. Setiap konflik yang di sajikan
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dalam cerita, sebaiiknya di ikuti dengan pesan/ informast untuk pembaca.
Diharapkan pembaca setelah membaca dengan mengambil hikmah positif
dari konflik di dalam cerita tersebut. Keempat, ending atau klimaks cerita
disajukan tanpa disadari oleh pembaca. Seorang pembaca yang kritis
biasanya akan meramalkan sendiri ending dari cerita yang dibaca, untuk itu
pengarang harus mampu menghadirkan sesuatu yang berbeda diluar
perkiraan pembaca.
k. Tujuan Menulis Cerita
Menurut Fajri tujuan menulis, yaitu:
a. Menyampaikan pokok pikiran atau gagasan pada pembaca
b. Menyampaikan informasi tentang suatu verita kepada pembaca
¢. Memberikan hiburan kepada pembaca
d. Mempengaruhi atau mengajak pembaca melalui tulisannya
Tujuan menulis yang paling utama adalah dapat menyempaikan pesan
penulis kepada pembaca sehingga pembaca memahami maksud penulis yang di
sampaikan dalam tulisannya. Dengan demikian, penulis harus dapat mengatur
proses yang mengakibatkan suatu perubahan tertentu dalam bayangan pembaca.
Perubahan yang di maksud adalah
1) Perubahan yang mengakibatkan adanya tekontruksi terhadap bayangan atau
kesan itu, atau paling sedikit beberapa bagian dari padanya
2) Perubahan yang memperluas atau mengembangkan bayangan/kesan itu, yang

memberi tambahan terhadapnya
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3) Perubahann yang mengubah kejelasan. kepastian/ketentuan yang telah
mempertahankan beberapa bagian dari bayangan tersebut. Disamping itupun
dapat menambah kemungkinandari hasil usaha penulis

4) Tidak ada perubahan sama sekali

Uraian di atas menjelaskan bahwa penulis mempunyai tujuan yang hendak
di capai sebelum menulis. Agar tujuan penulis tercapai, penulis harus dapat
menyejikan tulisan yang baik, supaya pembaca memberikan respon yang di
inginkan oleh penulis terhadap tulisannya. Dengan demikian, pada dasarnya
tujuan menulis adalah untuk memberi onformasi, namun cara yang digunakan
berbeda-beda sesuai dengan tujuan penulis yang hendak menyampaikan pesannya
kepada pembaca. Maka, dapat disimpilkan bahwa tujuan utama menulis adalah
sebagai alat komunikasi tidak langsung. Oleh karena itu, lambang-lambang grafik
atau grafologi yang dipergunakan oleh penulis harus benar-benar di mengerti baik
oleh penulis maupun pembaca.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan ditelitih oleh
peneliti adalah sebagai berikut:

Penelitian terkait kesulitan belajar vang dialami peserta didik menjadi
salah satu penelitian yang penting untuk dilakukan agar pendidik dapat
mengetahui  kesulitan apa saja yang dialami peserta didik selama proses
pembelajaran dan apa solusi yang dapat dilakukan sehingga kesulitan belajar
peserta didik dapat diatasi dan prestasi belajar peserta didik dapat meningkat.
Salah satu hasil penelitian terkait kesulitan belajar peserta didik yang pernah

dilakukan adalah penelitian yang dilakukan oleh Ayu Winiar, dkk (....) yang
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berjudul Analisis kesulitan-kesulitan belujur bahasa Indonesia kelas 'V dalam
implementasi kurikulum 2013 di SD Piloting se-Kabupaten Gianyar. Kesamaan
dalam penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji kesulitan belajar peserta didik
pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Sedangkan perbedaannya yaitu semua
kesulitan belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa Indonesia dianalisis,
tidak terfokus pada materi menulis cerita, sampel penelitian, lokasi penelitian, dan
instrumen yang digunakan berdeda.

Penelitian vang dilakukan oleh lrmayani Putri (2018) yang berjudul
Analisis kesulitan belajar menulis pada siswa kelas Il sekolah dasar negeri |
Rantau Selamat Kec.  Rantau Selamar Kab., Aceq Timur. Kesamaan dalam
penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji kesulitan peserta didik dalam menulis
cerita. Perbedaan dalam penelitia ini yaitu instumen yang digunakan berbeda dan
lokasi penelitiannya berbeda.

Penelitian yang dilakukan oleh Safni Febri Anzar dan Mardhatiilah (2018)
yang berjudul Analisis Kesulitun Belajar Siswa Pada Pembeldjuran Bahuasa
Indonesia Di Kelas V' SD Negeri 20 Meulaboh Kabupaten Aceh Barat Tahun
Ajaran 2015/2016 dan penelitian yang dilakukan oleh Ina-Magdalena (....) dalam
penelitiannya yang berjudul Analisis Kesulitan Belajar Pada Pembelajaran Siswa
Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas 5 SDN Dukuh 3. Kesamaan
dalam penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji kesulitan peserta didik dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Perbedaan dalam penelitian ini yaitu sampel yang
digunakan berbeda, instumen yang digunakan berbeda dan lokasi penclitiannya

berbeda.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitan ini yaitu penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Dengan menggunakan metode kualitatif
dalam penelitian ini, diharapkan dapat di peroleh data yang mendalam dan
bermakna sehingga tujuan penelitian ini dapat tercapai hendaknya. Penelitian ini
di tunjukan untuk mengetahui bagaimana kesulitan siswa pada pelajaran Bahasa
Indonesia di SDN Mannuruki
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Mannuruki. Jalan Mannuruki, Kec
Tamalate, Kota Makassar Sulawesi Selatan,
C. Subjek
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1V SDN Mannuruki
Kecamatan Tamalate Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Yang berjumlah 28 siswa
yang terdiri dari 19 laki-laki dan 9 perempuan.
Langkah-langkah pengambilan subjek dalam penelitian ini adalah:
1. Menetapkan kelas penelitian yaitu kelas I'V.
2. Memberikan tes kepada siswa berupa soal kesulitan menulis cerita pada
mata pelajaran bahasa Indonesia.
3. Setelah pemberian teks dipilih 15 subjek yang menjadi fokus penelitian
yang diwawancarai yaitu:
a) Siswa yang berkemampuan tinggi

b) Siswa yang berkemampuan sedang

29



¢) Siswa yang berkemampuan rendah

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data yang sedang diteliti. Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini berupa tes untuk mengetahui kesulitan peserta didik dalam menulis

cerita.

1. Lembar tes

Lembar tes yang diberikan pada siswa memuat soal tentang menulis cerita.

Adapun tes yang di berikan kepada siswa adalah soal dalam bentuk uraian

sebanyak 2 nomor.

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Menulis Cerita

Aspek Penilaian

Kriteria

Nilai

I. Kesesuaian Judul

Jika judul sesuai dengan
apa yang diperintahkan

Jika judul tidak sesuai

20

2. Menuangkan Ide

Jika mampu menuliskan
ide yang sesuai

Jika tidak mampu
menuliskan ide yang

sesuai

25

3. Struktur

Jika kata dan kalimatnya
sesuai
Jika kata dan kalimatnya

tidak sesuai

20
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4. Pilihan Kata e Jika terdapat pilihan kata 20
yang  sesuai  dengan
bahasa baku

e Jika terdapat pilihan kata

yang tidak sesuai dengan

bahasa baku

5. Penerapan Ljaan ¢ Jika terdapat penggunaan 15
tanda baca dan huruf
besar

s Jika tidak terdapat tanda

baca dan huruf besar

JUMLAH {00

2. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara dalam penelitian ini merupakan wawancara
terstruktur. karena pedoman wawancara dibuat setelah data hasil tes diperoleh.
Subjek wawancara yaitu siswa dengan kesulitan yang berbeda-beda yang telah
mewakili kesulitan yang dialami dalam menyelesaikan soal. Wawancara ini
dilakukan bertujuan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami siswa
yang tidak dapat diketahui dari tes tertulis,serta mengungkapkan kesulitan
siswa dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Dalam melakukan wawancara
peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan

oleh informan (Sugiyono,2013:233).




32

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik vang digunakan adalah menggunakan wawancara secara langsung
dengan siswa kelas IV SDN Mannuruki, selanjutnya untuk melakukan observasi
dan membagikan soal tes untuk mengukur kesulitan dalam menulis cerita. Data

selanjutnya menggunakan dokumentasi untuk memperkuat data.

I. Tes

Tes dalam penelitian ini adalah tes tertulis yang digunakan untuk
mengetahui tingkat kesulitan siswa dalam menulis cerita pada siswa yang
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Data yang diharapkan adalah hasis
pekerjaan siswa pada lembar jawaban. Data yang didapatkan dari tes ini
digunakan sebagai bahan analisis mengenai tingkat kesulitan siswa dalam menulis
cerita pada siswa yang berkemampuan tinggi. sedang, dan rendah. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan dalam tes kesulitan siswa dalam menulis cerita
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah sebagai berikut:

a. Menyususn soal tes mengenal tingkat Kesulitan siswa dalam. menulis cerita
pada mata pelajaran bahasa indonesia. Langkah awal dalam penyusunan tes
yaitu dengan membuat kriteria penilaian dalam menulis cerita.

b. Mengkonsultasikan tes tingkat kesulitan siswa dalam menulis cerita pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia ke pembimbing dan validator.

c. Melakukan tes mengenai tingkat kesulitan siswa dalam menulis cerita pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia.

2. Wawancara
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Wawancara dilakukan untuk memperkuat analisis mengenai tingkat kesulitan
siswa dalam menulis cerita sehingga data yang dikumpulkan dari tes semakin
akurat
3. Dokumentasi

Dokumentasi silakukan untuk mengumpulkan data lembar tes kesulitan seswa
dalam menulis cerita sehingga data yang dikumpulkan semakin akurat. Menurut
Sugivono (2014:329) menyatakan bahwa » dokumentasi merupakan catatan
peristiwa vang sudah berlalu.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2015)
Aktivitas dalam analisis data yaitu: data collection, data_reduction, daia display,
dan conclusion drawing 7 verification.

1) Data Collection,

Teknik pengumpulan data ini, digunakan untuk menjaring data yang
diperlukan guna melengkapi data dari wawancara.
2) Data Reduction,

Data Reduction (reduksi data}) Data yang diperoleh dari lapangan
jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu di catat secara teliti dan rinci.
Semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak,
kompleks dan rumit. reduksi data dilakukan untuk pemilihan tentang relevan
tidaknya antara data dengan tujuan penglitian
3) Data Display,

Data Display (penyajian data) setelah data direduksi, tangkah selanjutnya

adalah menyajikan data, penyajian data dalam penelitian ini adalah dengan teks
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yang bersifat naratif. Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa
yang telah di fahami tersebut.
4) Conclusion Drawing
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan
yang akan di kemukakan merupakan yang kredibel.
G. Prosedur Penelitian
Pada penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan vang meliputi:

1) Tahapan persiapan

Adapun tahap persiapan yaitu :
a. Melakukan observasi
b. . Menyusun proposal penelitian
¢. . Membuat dan memvalidasi perangkat penelitian
d. . Membuat surat izin penehtian
2) Tahapan Pelaksanaan

Adapun tahap pelaksanaan yaitu :
a. Membagikan soal tes kepada peserta didik
b. Melakukan wawancara terhadap peserta didik tentang kesulitan menulis cerita
c. Mengambil dokumentasi
3) Tahapan Penyelesaian

Adapun tahap penyelesaian yaitu :
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a. Mengumpulkan dan mengolah data yang telah diperoleh
b. Menarik kesimpulan dari data yang telah di perolah

c. Menyusun skripsi lengkap




BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dikemukakan data dan hasil penelitian dan pembahasan
tentang analisis tingkat Kesulitan siswa dalam menulis cerita pada mata pelajaran

bahasa Indonesia kelas 1V SDN Mannuruki.

A. Hasil Penelitian
Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui tingkat kesulitan peserta
didik dalam menulis cerita‘'pada kelas IV SDN Manuruki dilakukan dengan
menggunakan 2 tahapan yaitu test dan wawancara. Adapun hasil dari tes dan
wawancara yang telah dilakukan sebagai berikut.
1. Hasil Tes
Hasil analisis data dari nilai test peserta didik menunjukkan karakteristik
tingkat kesulitan peserta didik dalam menulis cerita. Adapaun hasil analis
jawaban dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.1 hasil tes menulis cerita

No Kode Subjek Nilai
1. MRA 85
2. MFAM 85
3. RAS 85
4. ZIR 85
5. IH 85
6. MIA 65
7. AFK 65
8. MNN 65
9. MRI 65
10. MG 65
11. ATS 65
12. D 65
13. £AS 65
14. MFK 63
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15. FSPS 65
16. HA 65
17. AMF 30
18. MZ 30
19. MF 30
20. MK 30
21. SAR 30
22, MI 30
23. MSS 30
24, MA 15
25. MS 15
26. AK 15
27. R 15
28. 15
Jumlah 870
Rata-rata 50.18

Sumber:Data dari

‘o

1"‘ §

4 Ay, //""lgv“'\\‘“ e
RN

berikut:
. Subjek Berkemampusz

H o M"
Hasil analisis sub :

siswa dalam menulis cerita adapun data-data tentang kesulitan siswa di uraikan

sebagai berikut:




38

Data |
Tabel 4.2 hasil jawaban siswa berkemampuan tinggi
No Soal Jawban
l. Tuliskan  sebuah  cerita Berlibur ke Malino
berdasarkan pengalaman | “ Saya hari kamis pergi ke
kalian Malino bersama ayah, ibu dan
adik. Aku sangat senang karena
bisa pergi ke Malino dan setelah
sampai di Malino aku pergi ke
air terjun. Airnya sangat dingin
dan perjalanannya memakan
waktu | sampai 3 jam.”
2. Judul berlibur ke Malino
Isi: kegiatan saya di malino
Struktur : -
Pilihan kata : 4
Ejaan dan tanda baca : -

Sumber : Data dari SDN Mannuruki

Data 2
Tabel 4.3 hasil jawaban siswa berkemampuan tinggi
No Soal Jawban
l. Tuliskan = sebuah  cerita Berlibur ke Desa
berdasarkan pengalaman | Pada hari minggu saya pergi ke
kalian rumah nenek karena saya ingin
berjumpa sama nenek. Di sana
tanamannya indah, bunga-bunga
yang ada di halaman rumah
mekar - setiap jam 10 dan
burung-burung yang terbang
banyak.
2. Judul Berlibur ke Desa
Isi: -
Struktur : -
Pilihan kata : -
Ejaan dan tanda baca : -

Sumber: Data dari SDN Mannuruki
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Data 3
Tabel 4.4 hasil jawaban siswa berkemampuan tinggi
No Soal Jawban
1. Tuliskan  sebuah  cerita Berlibur ke Malino
berdasarkan pengalaman | Pada hari minggu saya pergi ke
kalian malino bersama keluarga saya
pergi pada jam 10.00. di sana
sangat dingin cuacanya, saya
berolahraga pada pagi hari lalu
saya prgi sama ayah berjalan-
jalan pagi
2. Judul Berlibur ke Malino
Isi: kegiatan saya di malino
Struktur : -
Pilihan kata: -
Ejaan dan tanda baca : -

Sumber: Datadari SDN Mannuruki

Data 4
Tabel 4.5 hasil jawaban siswa berkemampuan tinggi
No Soal Jawban
1. Tuliskan  sebuah  cerita Berlibur ke Pantai
berdasarkan pengalaman | Pada hari minggu saya dan
kalian keluarga pergi - ke pantai,
pemandangan pantai  sangat
indah. Saat di pantai saya dan
keluarga berangkat pukul 06.30
dan sampai 07.00.
2. Judul Pergi ke pantai
Isi: Pada hari minggu saya dan
Struktur : keluarga pergi ke panai
Pilihan kata : -
Ejaan dan tanda baca : -

Sumber: Data dari SDN Mannuruki
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Data 5
Tabel 4.6 hasil jawaban siswa berkemampuan tinggi
No Soal Jawban
l. Tuliskan  sebuah  cerita Berlibur ke Malino
berdasarkan pengalaman | Pada hari jumat saya pergi ke
kalian malino bersama keluarga saya.
saya pergi jam 09.00 saya
merasadingin dan saya
berolahraga di pagi hari dan
pulang pada hari minggu.
2. Judul Berlibur ke Malino
Isi: Kegiatan saya di malino
Struktur : -
Pilihan kata : -
Ejaan dan tanda baca : -

Sumber: Datua dari SDN Mannuruki

b. Subjek Berkemampuan Sedang

Hasil analisis subjek berkemampuan sedang dalam memecahkan kesulitan

siswa dalam menulis cerita adapun data-data tenang kesulitan siswa di uraikan

sebagai berikut:

Data |
Tabel 4.7 hasil jawaban siswa berkemampuan sedang
No Soal Jawban
l. Tuliskan ~ sebuah ©  cerita Berlibur ke Malino
L I .
Egll'i;sarkan SEEAN Saya pergi ke malino jam 01.00
sampai di sana jam 03.00, di
sana sangat dingin di sana
banyak pohon pinus dan saya
pergi makan dan pergi berenang
bersama keluarga.
2. Judul Berlibur ke Malino
Isi: Saya berjalan-jalan ke malino
Struktur : -
Pilihan kata : -
Ejaan dan tanda baca : -

Sumber: Data dari SDN Mannuruki
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Data 2
Tabel 4.8 hasil jawaban siswa berkemampuan sedang
No Soal Jawban
1. Tuliskan  sebuah  cerita Jalan di Mol
ﬁzi‘i(ie;sarkan pengalaman Hari rabu saya pergi ke mol,
jam 05.00 sore, di Mol hawanya
dingin lalu saya bermain sama
adik, saya pergi bersama
keluarga.
2. Judul Di Mol
Isi: Kegiatan di Mol
Struktur : -
Pilihan kata : -
Ejaan dan tanda baca : -

Sumber: Data dari SDN Mannuruki

Data 3
Tabel 4.9 hasil jawaban siswa berkemampuan sedang
No Soal Jawban
1. Tuliskan  sebuah  cerita Berlibur ke Pantai

berdasark t . .

k:i;lsar = SRR Saya pernah pergi berenang di
pantai jam 08.00, pulamg jam
05.00 sore. Saya . merasakan
panas dunia int  bersama
keluarga.

2. Judul Berlibur ke Pantai

si: kegiatan saya di pantai

Struktur : -

Pilihan kata : -

Ejaan dan tanda baca : -

Sumber: Data dari SDN Mannuruki

Data 4
Tabel 4.10 hasil jawaban siswa berkemampuan sedang
No Soal Jawban
1. Tuliskan  sebuah  cerita | Pada hari minggu ku pergi ke
berdasarkan pengalaman | malino bersama keluarga, dan
kalian juga di malino sangat dingin dan

aku lupa bawa selimut. Aku




42

pergi jam 08.00 pagi dan sampai
di rumah jam 10.00 malam.

Judul

Isi:

Struktur :

Pilihan kata :

Ejaan dan tanda baca :

Berlibur ke Malino
Kegiatan saya di malino

Sumber: Data dari SDN Mannuruki

Data 5
Tabel 4.11 hasil jawaban siswa berkemampuan sedang

No Soal Jawban

l. Tuliskan  sebuah  cerita | Saya pernah pergi sama
berdasarkan pengalaman | keluarga-keluarga ke Bantaeng
kalian ke wisata Bali untuk berenang

sama kakak dan adek

2. Judul -
Isi: -
Struktur : -
Pilihan kata : -
Ejaan dan tanda baca : -

Sumber: Data dari SDN Mannuriki

¢. Subjek Berkemampuan Rendah

Hasil analisis subjek berkemampuan rendah dalam memecahkan kesulitan

siswa dalam menulis cerita adapun data-data tenang kesulitan siswa di uraikan

sebagai berikut:

Data 1

Tabel 4.12 hasil jawaban siswa berkemampuan rendah

No

Soal

Jawban

sebuah  cerita
pengalaman

Tuliskan
berdasarkan
kalian

Pada hari minggu saya pergi ke
kota

Judul

Isi:

Struktur ;
Pilihan kata :
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Ejaan dan tanda baca : -

Sumber: Data dari SDN Mannuruki

Data 2

Tabel 4.13 hasil jawaban siswa berkemampuan rendah

No Soal Jawban

1. Tuliskan  sebuah  cerita | Pada hari minggu sore saya
berdasarkan pengalaman | pergi ke soppeng
kalian

2. Judul -
Isi: -
Struktur : \
Pilihan kata : -
Ejaan dan tanda baca : -

Sumber: Datu dari SDN Mannuruki

Data 3
Tabel 4.14 hasil jawaban siswa berkemampuan rendah
No Soal Jawban
1. Tuliskan  sebuah  cerita | Pada hari minggu saya pergi ke
berdasarkan pengalaman | kota sampainya di kota saya
kalian sangat senang
2. Judul -
Isi: \
Struktur : -
Pilihan kata : -
Ejaan dan tanda baca : -

Sumber: Data dari SDN Mannuruki

Data 4

Tabel 4.15 hasil jawaban siswa berkemampuan rendah

No Soal Jawban

1. Tuliskan  sebuah  cerita | Pergi ke rumah nenek
berdasarkan pengalaman
kalian

2. Judul -
Isi: -
Struktur : -
Pilihan kata : -
Ejaan dan tanda baca : -




Sumber: Data dari SDN Mannuruki
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Data 5
Tabel 4.16 hasil jawaban siswa berkemampuan rendah

No Soal Jawban

L. Tuliskan ~ sebuah  cerita | Pergi ke rumah nenek sama
berdasarkan pengalaman
kalian

2. Judul
Ist:
Struktur :
Pilihan kata :
Ejaan dan tanda baca :

Sumber: Data dari SDN Mannuruki

2. Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap peserta didik -untuk mencari informasi

lebih tentang kesulitan yang dialami oleh peserta didik dalam menulis cerita.

Subjek yang diwawancarai adalah 5 orang peserta didik yang berkemampuan

tinggi, 5 orang peseta didik yang berkemampuan sedang, dan 5 orang peserta

didik yang berkemampuan rendah. Adapun subjek yang diwawancarai yaitu

sebagai berikut.

Tabel 4.17 Subjek Penelitian Terpilih

Kategori

Inisial Siswa

Subjek Kemampuan Tinggi (ST)

MRA

IH

MRI

MFAS

RAS

Subjek Kemampuan Sedang (85)

MNN

MFK

HA

FSPS

MG

Subjek Kemampuan Rendah (SR)

MI

R

MSS
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SM

SAR

Sumber: Data davi SDN Mannuruki

Adapun hasil wawancara dari ke 15 peserta didik yang telah di pilih

diuraikan sebagai berikut:

a. Subjek Berkemampuan Tinggi

Hasil wawancara subjek berkemampuan tinggi dalam memecahkan

kesulitan siswa dalam menulis cerita adapun data-data tentang kesulitan siswa

di uraikan sebagai berikut:

Data |

Tabel 4.18 hasil wawancara siswa berkemampuan tinggi

Pertanyaan peneliti

Jawaban peserta didik

” Apakah guru pernah mengajarkan
materi menulis cerita ?
“Apakah adik menyukai menulis
cerita?”
“Biasanya dalam menulis, cerita apa
yang sering dibuat?”
“Apakah dalam menulis adik
mengalami kesulitan?”
“Mengapa adik mengalami kesulitan
dalam menentukan

judul”
“Apa yang adik lakukan jika dalam
membuat cerit mengalami kesulitan 77

” Pernah”
“Senang”
“Tentang berlibur sama keluarga”

“Ada kak, kesulitanya dalam
menentukan judul”
“Karena di dalam kelas sangat ribut”

“Keluar dari kelas untuk mencari
suasana yang lebih tenang sehingga
saya bisa lebih fokus dalam menulis
cerita”

Sumber: Data dari SDN Mannuruki

Data 2

Tabel 4.19 hasil wawancara siswa berkemampuan tinggi

Pertanyaan peneliti

Jawaban peserta didik

” Apakah guru pernah mengajarkan
materi menulis cerita ?
“Apakah adik menyukai menulis

* Pernah”
e Sukau
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cerita?”

“Biasanya dalam menulis, cerita apa
yang sering dibuat?”

“Apakah dalam menulis adik
mengalami kesulitan?”

“Mengapa adik mengalami kesulitan
dalam memilih kata”

“Apa yang adik lakukan jika dalam
membuat cerit mengalami kesulitan ?”

“ Tentang Pertemanan™
* Ada kak memlih kata™

“Karena bingun harus pilih yang
mana”

* Mencari solusi bersama teman”

Sumber: Data dari SDN Mannuruki

Data 3

Tabel 4,20 hasil wawancara siswa berkemampuan tinggi

Pertanyaan peneliti

Jawaban peserta didik

" Apakah guru pernah mengajarkan
materi menulis cerita ?

“Apakah adik menyukat menutis
cerita?”

“Biasanya dalam menulis; cerita apa
vang sering dibuat?”

*Apakah dalam menuhs adik
mengalami kesulitan?”

“Mengapa adik mengalami kesulitan
dalam menyambungkan kalimat™
“Apa yang adik lakukan-jika dalam
membuat cerit mengalami kesulitan 7

* Pernah™

“ Suka™
* Tentang keluarga™

“Ada kak, kesulitannya dalam
menyambungkat kalimat satu dengan
yang lain”

* Karena sulit menentukan kata yang
tepat untuk menyambungkannya™
“Meminta masukan sama teman”

Sumber: Data dari SDN Mannuriki

Data 4

Tabel 4.21 hasil wawancara siswa berkemampuan tinggi

Pertanyaan peneliti

Jawaban peserta didik

™ Apakah guru pernah mengajarkan
materi menulis cerita ?

“Apakah adik menyukai menulis
cerita?”

“Biasanya dalam menulis, cerita apa
vang sering dibuat?”

“Apakah dalam menulis adik
mengalami kesulitan?”

“Mengapa adik mengalami kesulitan
dalam mengingat hal apa yang
terjadi?”

” Pernah”

* Suka®

* Tentang liburan =

* ada kak, kesulitan dalam mengingat
hal apa saja yang terjadi”

* karna kejadiannya sudah lama™

* Bertanya kepada keluarga™
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“Apa yang adik lakukan jika dalam
membuat cerit mengalami kesulitan 7~

Sumber: Data dari SDN Mannuruki

Data 5

Tabel 4.22 hasil wawancara siswa berkemampuan tinggi

Pertanyaan peneliti

Jawaban peserta didik

" Apakah guru pernah mengajarkan
materi menulis cerita ?

“Apakah adik menyukai menulis
cerita?”

“Biasanya dalam menulis, cerita apa
yang sering dibuat?”

“Apakah dalam menulis adik
mengalami kesulitan?”

“Mengapa adik mengalami kesulitan
dalam memilih cerita™

“Apa vang adik lakukan jika dalam
membuat cerit mengalami kesulitan 7

” Pernah™

- Suka"

*Tentang perayaan ulang tahun”

~ ada kak, susah dalm memilih cerita
apa vang harus ditulis”

" karena semua ceritanya berkesan”

* bertanya dan meminta solusi kepada
teman™

Sumber: Data dari SDN Mannvruki

a. Subjek Berkemampuan Sedang

Hasil wawancara subjek berkemampuan tinggi dalam memecahkan

kesulitan siswa datam menulis cerita adapun data-data tentang kcsulitan siswa

di uraikan sebagai berikut:

Data 1

Tabel 4.23 hasil wawancara siswa berkemampuan sedang

Pertanyaan peneliti

Jawaban peserta didik

" Apakah guru pernah mengajarkan
materi menulis cerita ?

“Apakah adik menyukai menulis
cerita?”

“Biasanya dalam menulis, cerita apa
yang sering dibuat?”

“Apakah dalam menulis adik
mengalami kesulitan?”

“Mengapa adik mengalami kesulitan
dalam mengembangkan kerangka

” Pernah™
“Senang”

“Tentang keluarga™

“Ada kak, kesulitanya dalam
mengembangkan kerangka tulisan
(struktur)”

“Karena bingun apa yang mau ditulis
dan di dalam kelas juga sangat ribut”
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tulisan™
“Apa yang adik lakukan jika dalam
membuat cerit mengalami kesulitan 7

“Keluar dari kelas untuk mencari
suasana yang lebih tenang sehingga
saya bisa lebih fokus dalam menulis
cerita”

Sumber: Data dari SDN Mannuruki

Data 2

Tabel 4.24 hasil wawancara siswa berkemampuan sedang

Pertanyaan peneliti

Jawaban peserta didik

” Apakah guru pernah mengajarkan
materi menulis cerita ?

“Apakah adik menyukai menulis
cerita?”

“Biasanya dalam menulis, cerita apa
yang sering dibuat?”

“Apakah dalam menulis adik
mengalami kesulitan?”
“Mengapaadik mengalami kesulitan
dalam menentukan isi”

“Apa yang adik lakukan jika dalam

membuat cerita mengalam: kesulitan
()”

" Pernah™
* Suka™
* Tentang persahabatan™
ada kak, kesulitan dalam

menentukan isi’
* kesulitan dalam menentukan ide”

* meminta saran kepada ibu guru”

Sumber: Data dari SDN Mannuruki

Data 3

Tabel 4.25 hasil wawancara siswa berkemampuan sedang

Pertanyaan peneliti

Jawaban peserta didik

™ Apakah guru pernah mengajarkan
materi menulis cerita ?

“Apakah adik menyukai menulis
cerita?”

“Biasanya dalam menulis, cerita apa
yang sering dibuat?”

“Apakah dalam menulis adik
mengalami kesulitan?”

“Mengapa adik mengalami kesulitan
dalam menentukan memilih kata
awal”

“Apa yang adik lakukan jika dalam
membuat cerit mengalami kesulitan 7”

” Pernah”

“ Suka®
“tentang berlibur™

“ ada kak, sulit memilih kalimat awal”

“Karena di dalam kelas sangat ribut”

“Keluar dari kelas untuk mencari
suasana yang lebih tenang sehingga
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saya bisa lebih fokus dalam menulis
cerita”

Sumber: Data dari SDN Mannuruki

Data 4

Tabel 4.26 hasil wawancara siswa berkemampuan sedang

Pertanyaan peneliti

Jawaban peserta didik

" Apakah guru pernah mengajarkan
materi menulis cerita ?

“Apakah adik menyukai menulis
cerita?”’

“Biasanya dalam menulis, cerita apa
yang sering dibuat?”

“Apakah dalam menulis adik
mengalami kesulitan?”

“Mengapa adik mengalami kesulitan
dalam menyambungkan kalimat satu
dengan yang lain™

“Apa yang adik lakukan jika dalam
membuat cerit mengalami kesulitan 7

” Pernah™

[%3 S ukahn
* tentang persahabatan”

“Ada kak., kesulitannya dalam
menyambungkan kalimat satu dengan
yang lain™

* Karena sulit menentukan kata yang
tepat untuk menyambungkannya”

“Meminta masukan sama teman”

Sumber.: Data dari SDN Mannuruki

Data 5

Tabel 4.27 hasil wawancara siswa berkemampuan sedang

Pertanyaan peneliti

Jawaban peserta didik

" Apakah guru pernah mengajarkan
materi menulis cerita ?
“*Apakah adik menyukai menulis
cerita?”
“Biasanya dalam menulis, cerita apa
yang sering dibuat?”
“Apakah dalam menulis adik
mengalami kesulitan?”
“Mengapa adik mengalami kesulitan
dalam menentukan judul

judul”
“Apa yang adik lakukan jika dalam
membuat cerit mengalami kesulitan ?”

” Pernah”

" Suka®
“Tentang berlibur sama keluarga”

“Ada kak, kesulitanya dalam
menentukan judul”
“Karena di dalam kelas sangat ribut”

“Keluar dari kelas untuk mencari
suasana yang lebih tenang sehingga
saya hisa lebih fokus dalam menulis
cerita”

Sumber: Data dari SDN Mannuruki
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b. Subjek Berkemampuan Rendah

50

Hasil wawancara subjek berkemampuan tinggi dalam memecahkan

kesulitan siswa dalam menulis cerita adapun data-data tentang kesulitan siswa

di uraikan sebagat berikut:

Data |

Tabel 4.28 hasil wawancara siswa berkemampuan rendah

Pertanyaan peneliti

Jawaban peserta didik

™ Apakah guru pernah mengajarkan
materi menulis cerita ?

“Apakah adik menyukai menulis
cerita?”

“Biasanya dalam menulis, cerita apa
vang sering dibuat?”

“Apakah dalam menulis adik
mengalami kesulitan?”

“Mengapa adik mengalami kesulitan
dalam merangkai kata”

“Apa vang adik lakukan jika dalam
membuat cerit mengalami kesulitan 7

” Pernah™
“Senang, tapi susah kak”
“Tentang persahabatan™

“Ada  kak,  kesulitanya  dalam
merangkai kata

“Karena bingun kata apa yang harus
ditufiskan dan keadaan kelas sangat
ribut”

“Keluar dart kelas untuk mencari
suasana yang lebih tenang sehingga
saya bisa lebih fokus dalam menulis
cerita”

Sumber: Data dari SDN Mannuruki

Data 2

Tabel 4.29 hasil wawancara siswa berkemampuan rendah

Pertanyaan peneliti

Jawaban peserta didik

” Apakah guru pernah mengajarkan
materi menulis cerita ?

“Apakah adik menyukai menulis
cerita?”

“Biasanya dalam menulis, cerita apa
vang sering dibuat?”

“Apakah dalam menulis adik
mengalami kesulitan?”

“Mengapa adik mengalami kesulitan

™ Pernah™

“ tidak kak”

* sesuai dengan yang di perintahkan
“ ada kak, karena saya tidak suka
menuli, jadi saya kesulitan datam
menulis”

“ karena tidak tertarik dengan




51

dalam menulis™
“Apa yang adik lakukan jika dalam
membuat cerit mengalami kesulitan 27

menulis”
“ tidak mengerjakan”

Sumber: Data dari SDN Mannuruki

Data 3

Tabel 4.30 hasil wawancara siswa berkemampuan rendah

Pertanyaan peneliti

Jawaban peserta didik

” Apakah guru pernah mengajarkan
materi menulis cerita ?

“Apakah adik menyukai menulis
cerita?”

“Biasanya dalam menulis, cerita apa
vang sering dibuat?”

“Apakah dalam menulis adik
mengalami kesulitan?™

“Mengapa adik mengalami kesulitan
dalam menuliskan kat-kata™

“Apa yang adik lakukan jika dalam
membuat cerit mengalami kesulitan 2

” Pernah”
“tidak kak™
* tentang keluarga”

* ada kak, kesulitan dalam menuliskan
kata-kata™

* karena saya ridak ada bakat dalam
menulis cerita”

“tidur atau main”

Sumber: Data dari SDN Mannuruki

Data 4

Tabel 4.31 hasil wawancara siswa berkemampuan rendah

Pertanyaan peneliti

Jawaban peserta didik

” Apakah guru pernah mengajarkan
materi menulis cerita ?

“Apakah adik menyukai menulis
cerita?”

“Biasanya dalam menulis, cerita apa
yang sering dibuat?”

“Apakah dalam menulis adik
mengalami kesulitan?”

“Mengapa adik mengalami kesulitan
dalam memulai dari mana”

“Apa yang adik lakukan jika dalam
membuat cerit mengalami kesulitan ?”

” Pernah”

* tidak kak”

* liburan™

* ada kak, sulit dalam memulai dari
mana’

“ karena saya tidak menyukai
menulis”

“ pergl mengganggu teman”

Sumber: Daia dari SDN Mannuruki
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Data 5
Tabel 4.32 hasil wawancara siswa berkemampuan rendah
Pertanyaan peneliti Jawaban peserta didik
> Apakah guru pernah mengajarkan ” Pernah™
materi menulis cerita ? o
“Apakah adik menyukai menulis * tidak kak”
cerita?” 7 ]
“Biasanya dalam menulis, ceritaapa | ~ Pertemanan”
vang sering dibuat?” ] .
“Apakah dalam menulis adik “ ada kak, sulit dalam memilih kata
mengalami kesulitan?” yang tepat”
“Mengapa adik mengalami kesulitan |~ Karena susah kak”
dalam memilih kata vang tepat” ’ . .
“Apa yang adik lakukan jika“dalam | = Saya melihat pekerjaan teman”
membuat cerit mengalami kesulitan 27

Sumber: Data dari SDN Mannuruki

B. Pembahasan

Penelitian dilaksanakan di SDN Mannuruki pada tanggal 13 Juni - 14 Juni
2022. Sampel dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas |V SDN Manuruki
berjumlah 28 orang peserta didik. Penelitian dilakukan dalam dua-tzhapan yaitu
pemberian test dan wawancara. Pemberian test dilakukan pada tanggal 13 Juni
2022 untuk mengetahui- kemampuan peserta didik dalam< menulis cerita.
Selanjutnya dilakukan analisis terhadap hasil test peserta didik untuk mengetahui
kategori subjek kemampuan peserta didik dan diperoleh 15 orang peserta didik
yang berasal dari 5 orang peseria didik berkemampuan tinggi, 5 orang peserta
didik berkemampuan sedang, dan 5 orang peserta didik berkemampuan rendah.
Selanjutnya dilakukan wawancara kepada 15 orang peserta didik pada tanggal 14
Juni 2022 untuk mengetahui kesulitan yang dialami peserta didik dalam menulis
cerita, apa yang menyebabkan kesulitan itu terjadi dan bagiamana cara mereka

\ mengatasi kesulitan tersebut.

¢\
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Hasil analisis test kesulitan menulis cerita kepada peserta didik menujukkan
nilai rata-rata peserta didik yaitu 50,81. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa
tingkat kemampuan peserta didik kelas IV dalam menulis cerita masih rendah.
Dari 2 pertanvaan yang ada peserta didik peserta didik masih banyak yang
kesulitan dalam menjawab soal yang berkaitan dengan struktur dan memilih kata.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi, N. P. E. F.,
Martha, I. N., & Wendra, 1. W. (2016) dalam penelitiannya mereka menjelaskan
bahwa rendahnya tingkat kemampuan peserta didik dalam menulis sebuah cerita
disebabkan oleh kemampuan dalam menyusun dan memilih kata.

Selanjunya dilakukan wawancara terhadap 15 orang peserta didik yang
terdiri dari 5 orang peserta didik beckemampuan tinggi dengan nilai 85, 5 orang
peserta didik berkemampuan sedang nilai 65, dan 5 orang peserta didik
berkemampuan rendah dengan nilai dibawah 30. Berdasarkan hasil wawancara
kepada 15 orang pescria didik tersebut diketahui bahwa kesulitan-yang dialami
oleh peserta didik pada kategori subjek tinggi yaitu peserta didik sulit dalam
memilih cerita apa yang harus mereka tulis, memilih kata apa yang cocok untuk
menggabungkan kalimat, dan suasana kelas yang ribut mempengaruhi konsentrasi
mereka. Kesulitan yang dialami oleh peseria didik pada kategori subjek sedang
yaitu sulit memlih kata, tidak tahu harus memilih kata apa untuk memulai, sulit
memilih judul, sulit menyambungkan kalimat, dan suasana kelas yang ribut
mempengaruhi konsentrasi mereka dalam menulis. Sedangakan Kesulitan yang
dialami oleh peserta didik pada kategori subjek yaitu mereka tidak suka menulis
schngga sulit untuk menulis, sulit dalam mentukan judul, mereka tidak tahu harus

memulai dari mana, dan tidak ahu cerita apa yang harus diceritakan.



54

Hasil wawancara yang dilakukan sejalan dengan beberapa penelitian yang
telah ada sebelumnya seperti penelitian yang dilakukan oleh Indana Jannatul
Naim (2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kesulitan dalam
menentukan judul termasuk kesulitan peserta didik alam menulis cerita. Sejalan
pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi, N. P. E. F., Martha, I. N., &
Wendra, 1. W. (2016} rendahnya tingkat kemampuan peserta didik dalam menulis
sebuah cerita disebabkan oleh kemampuan dalam menyusun dan memilih kata.
Hasil penelitian Indriani, M. S. (2019) menjelaskan kesulitan peserta didik dalam
menulis cerita disebabkan oleh ketidak mampuan peseria didik dalam menyusun
kata menjadi satu cerita yang saling berkaitan satu sama lain. Hasil wawancara
yang diperoleh juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Khawani,
A., & Prastowo, A. (2021) menjelaskan bahwa kemampuan peserta didik dalam
menulis cerita masih kurang hal ini dapat disebabkan oleh beberapa fakto seperti
kemampuan peserta didik dalam menyusun kata menjadi sebuah cerita yang
bagus.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapa disimpulkan bahwa peserta
didik memiliki tingkat kesulitan yang berbeda-beda. Kesulitan yang banyak
ditemukan adalah kesulitan dalam menentukan judul, menyusun sebuah kata
menjadi kalimat yang berkaitan satu sama lain, memilih kata yang akan
digunakan, dan kesulitan dalam menyusun sebuah kaliman menjadi satu cerita
yang terstruktur. Kesulitan tersebut mempengarui kemampuan peserta didik
dalam menulis cerita. Semakin banya kesulitan yang dialami peseta didik maka
semakin sulit pula mereka dalam menulis cerita. Adapun tindakan yang dapat

dilakukan untuk meningkatkan kemapuan peserta didik dalam menulis cerita
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adalah dengan membiasakan pesera didik untuk membaca agar mereka memiliki
banyak pembendaharaan kata. melatih peserta didik untuk terus menulis,
menciplakan suasana pelajar yang dapat membuat mereka konsentrasi dalam

menulis.




BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang tingkat kesulitan
siswa dalam menulis cerita pada mata pelajaran bahasa Indonesia maka dapat di
tarik kesimpulkan bahwa diketahui tingkat kemapuan peserta didik kelas 1V
dalam menulis cerita masih rendah. Kesulitan peserta didik dalam menulis cerita
pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas 1V SDN Mannuruki meliputi
beberapa hal diantaranya peserta didik mengalami kesulitan dalam menentukan
judul dari karangan yang ‘akan dibuat, ketidak mampuan peserta didik dalam

menyusun kata menjadi satu cerita yang saling berkaitan satu sama lain.

B. Saran

Menurut peneliti yang harus dilakukan oleh guru -dalam mengatasi
masalah siswa dalam menulis cerita adalah guru harus menciptakan pembelajaran
bahasa Indonesia yang menyenangkan dengan menggunakan media pembelajaran
yang mampu menarik perhatian siswa, sehingga mercka memperhatikan materi
yang dijelaskan oleh guru. Di samping itu guru harus lebih banyak memberikan
latihan menulis cerita, agar siswa terbiasa dalam menulis cerita, sehingga ketika
siswa diminta untuk membuat suatu cerita lagi siswa tidak mengalami kesulitan

lagi.
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Lampiran 1: Tes Kemampuan menulis cerita pada mata pelajaran bahasa

indonesia

TES KEMAMPUAN MENULIS CERITA PADA MATA PELAJARAN

BAHASA INDONESIA KELAS 1V SDN MANNURUKI

Nama

Kelas

Petunjuk :

1. Tulislah nama dan kelas pada bagian yang telah disediakan.

&

. Bacalah dengan 1¢liti soal di bawah.

(FS]

. Tulislah jawaban pada bagian yang telah disediakan.

Soal :
I. Tutislah sebuah cerita (karangan) bridasarkan pengalaman kalian!
2. Tentukan:

a. Judul

b. Isi

¢. Struktur

d. Pilihan kata

e. Ejaan dan tanda baca

Jawaban:
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Lampiran 2: Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA

|. Apa saja problematika yang dihadapi adik dalam menulis cerita’

2. Mengapa adik mengalami kesulitan dalam menentukan judul dalam menulis
cerita?

3. Apakah adik mengalami kesulitan dalam merangkat kata?

4. Fakior apa yang menyebabkan adik kesulitan dalam menentukan judul?

5. Faktor apa yang menyebabkan adik kesulitan dalam merangkai kata dalam
menulis cerita?

6. Apakah adik mengalami kesulitan dalam mengembangkan kata?

7. Fakor apa yang menyebabkan adik ksulitan dalam mengembangkan kata?



Lampiran 3: kriteria penilaian menulis cerita
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Aspek Penilaian

Kriteria

Nilai

1. Kesesuaian Judul

Jika judul sesuai dengan
apa vang diperintahkan

Jika judul tidak sesuai

20

2. Menuangkan Ide

Jika‘mampu menuliskan
ide vang sesuati

Jika tidak mampu
menuliskan ide vang

sesuai

25

3. Struktur

Jika kata dan
kalimatnya sesuai
Jika kata dan

kalimatnya tidak sesuai

20

4. Pilihan Kata

Jika terdapat pilihan
kata yang sesuai dengan
bahasa baku

Jika terdapat pilihan
kata yang tidak sesuai

dengan bahasa baku

20

5. Penerapan Ejaan

Jika terdapat

penggunaan tanda baca
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dan huruf besar
o Jika tidak terdapat tanda

baca dan huruf besar
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Lampiran 4: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan pendidikan  : SDN Mannuruki

Kelas/ Semwster IV /2
Tema : Lingkungan Tempat Tiggalku
Subtema 12

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2x35 menit)
A. KOMPETENSI INTI (KI)

K1 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin. tanggung jawab. santun, pedul, dan
percaya diri dalam berinteraksi denan keluarga; teman, guru. dan
tetangganya.

KI 3 : Memahami pengetahuan faktul dengan cara mengamati ( mendengar,
nelihat,membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah,
sekolah dan tempat bermain.

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktuzl dalam bahasa yang jelas, sistematis,

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku yag
veriman dan berakhlak mulia.
B. KOMPETENSI DASAR  (KD)
Bahasa Indonesia

3.9 Mencerati isi yang terdapat pada teks cerita

4.9 Menyampaikan hasil identifikasi isi yang terdapat pada teks secara lisan,

tulisan, dan visual.
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Indikator :

3.9.1 Siswa dapat mencermati.
3.9.2 Siswa dapat menceritakan penalaman hidupnya.

4.9.1 Siswa dapat menjelaskan pengertian. jenis-jenis cerita teks dan dan

menyebutkan contoh-contoh cerita.
C. TUJUAN PEMBELAJARAN:

e Dengan kegiatan mendengarkan teks cerita, siswa dapat menyimak cerita

dengan benar.

e Dengan kegiatan menceritakan kembali teks cerita, siswa dapat

mengetahui dengan mudah.

e Dengan kegiatan mencari tahu jenis-jenis-cerita dan menyebutkan conto-

contoh cerita dengan benar.

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Memberikan salam dan menanyakan kabar 15 menit

2. Peserta didik memeriksa kerapian diri, dan

kebersihan kelas

]

. Pembelajaran dimulai dengan doa bersama
4. Guru mengecek kehadiran peserta didik

5. Menginformasikan pembelajaran yang akan

dilakukan

6. Menginfi=ormasikan  tujuan  pembelajam

yang akan dicapai

7. Menginformasikan aktivitas pembelajaran

yang akan dilakukan
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Inti

I. Siswa mengamat tujuan pembelajaran

2. Guru bertanya tentang siapa yang

pernah menulis cerita

3. Guru mrmberikan satu contoh cerita
dengan tema hiburan

4. Siswa mendengarkan cerita.

5. Siswa mampu emahami isi cerita,

6. Siswa memahami cara menulis

7. Pada kegiatan AYO BERLATIH: Siswa di
minta untuk mengerjakan soal yang telah di

sediakan

8. Guru melakukan penilaian terhadap hasil

kerja siswa

9. Guru memilih siswa vyang berkemampuan

tinggi, sedang, dan rendah

10. Guru melakukan wawancara kepada

siswa yang telah di pilih

I'1. Guru bertanya tentang hasil kerja siswa

Penutup

I. Melakukan  penilaian  terhadap

kegiatan yang sudah dilaksanakan,

2. memberikan umpan balik terhadap

proses dan hasil pemelajaran

3. memberikan rencana pembelajaran

pada pertemuan berikutnya

E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

1) Media, alat dan bahan: 1. Lembar soal
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2} Sumber belajar :

e Buku Pedoman Guru Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan, 2013).

e Buku Pedoman Guru Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan, 2013).
F. MATERI PEMBELAJARAN

memberikan contoh cerita pada siswa
G.METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan Pembelajaran : Samtifik (mengamati. menanya.mengumpulkan

informasi.menalar. mengkomunikasikan)

Model-Pembelajaran : Model kooperatif learning
Metode Pembelajaran  : Tanya jawab, penugasan
PENILAIAN
Aspek Penilaian Kriteria Nilai
e Jika judul sesuai 20

dengan apa yang

I. Kesesuaian Judul
diperintahkan

o Jika judul tidak

sesuai

¢ Jika mampu 25
menuliskan ide
2. Menuangkan Ide

yang sesuai

» Jika tidak mampu
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menuliskan ide yang

sesuai

6. Struktur

Jika kata dan
kalimatnya sesuai
Jika kata dan
kalimatnya tidak

sesual

7. Pilihan Kata

Jika terdapat pilihan
kata vang sesuai
dengan bahasa baku
Jika terdapat pilihan
kata yang tidak
sesuai dengan

bahasa baku

20

8. Penerapan Ejaan

Jika terdapat
penggunaan  tanda
baca dan huruf besar
Jika tidak terdapat
tanda baca dan hurut

besar

JUMLAH

100
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Mengetahui Kepala Guru Kelas 1V
Sekolah,
Warkiah mukhtar

Neneng Nur
Endah,S.Pd..M.Pd
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Lampiran 5: Lembar Jawaban Subjek

Subjek Berkemampuan Tinggi

s i besLibur  kematme

. o Soya har kamis  pEr9I ke malme bersama | Oyak ibu’
don adik. OkU Sargat  Serong  kareea bSO Pergi ke

chn sekelotn  SUMpor divatine  okp Pe:gi ke qir Wiuh
| gitmga  Songat  dingn | dav | fecialavonnga
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TES KEMAMPUAN MENULIS CERITA PADA MATA PELAJARAN BAHASA
JNDONESIA KEL.AS TV SDN MANNURUKI

Nams : (L b e
Kelas @ agp
o Petunjuk : -
{. Tulislah nama dan keias pads bagian yang tctah disediakan.
2. Bacalah dengan teiiti soal di bawah,
3. Tulisish jawaban pada bagian yang telah disediakan,

- Soal:
1. Tulis sebush cerita (karangan) berdasarkan pengalaman katian !
2. Tentukan :
& Judul _
b Isi ‘
¢. Strulaur

4. - Pilihan kuta
¢. Ejasn dan tanda baca

b“l'hn.bu,- k€én

mrn?’y "dﬁﬂ' Pdt'?.-
KE ekl v S,
fer vuncy

Jm: [ 2= I TN

TeDim bty ol

T oheher O Brue  tqineg e e {1 e
bu; e bu"uu ‘-ja
.fbdwﬁ-r 50“31”

&43 M' h-h ]:nhw
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TES KEMAMPUAN MENULIS CERITA PADA MATA PELAJARAN BAHASA
MNDONESIA KELAS 1V SDN MANNURUKIE

 Nama :zul iorom rormochan

 Keins 987
1. Tulisiah nama dan kelas pada bagian yang telah disediakan.
2. Bacaieh dengan tefiti soat di bawah,

3. Tulisteh jawaben pada bagian yang telsh disediaken:

s
" §. Tulis scbush cerila (karangan} berdasarkan pengalaman katian !
2 Tentukan :

a Judal : L

b ks

¢, Struktur "
" d. Pilihan ksta .
e, Ejaan dan \anda baca :

Jrssen: beclby e mlbine
"mf%“ say pergt keweling beremm kelwarga,
i s:rgal: drgin CRKanya S0 | hﬁo&rb :
R el e
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TES KEMAMPUAN MENULIS CERITA PADA MATA PELAJARAN BAHASA
INDONESIA KELAS 1V SDN MANNURUKI

Naoww MmuH FoYRuS aLpean, sefialwah

Kelas V8

Petunjuk ©

1. Tulislah nems dan kelas pada bagian yang telah disediakan.
2. Bacalgh dengan teliti soat di bawah

3, Tuliskhh pwaban pada bagian yang ielah disedisksn,

Soal ;
I Tulis scbuah cerita (karangan) berdasarkan pengalaman kalian !
2. Teabukan :
e Judul
b s
c. Strukiur

4 Pilihan knta
¢. Ejann den tanda beca

kePanta
Jwwaban : ';:'3; hﬂ"; mfhgﬂﬂ Slﬂgﬂ dan
Ff'{uof'sa Pera; k tq
eMandan9gan Panm, 5"’945 "

Saag d, pan te $oYa .;aﬂ
kﬂbw -beremI kay oy PUKYL
: sool samPa; Q700 .
4 fers: xemr,ﬂ :

ibada f,m. m.ngﬂ solm gaa Kcmfgs
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TES KEMAMPUAN MENULIS CERITA PADA MATA PELAJARAN BAHASA
INDONESIA KE1.AS [V SDN MANNURUX]

Nams : RFFaT A2 sadirmon.
s 1V 4ABY.
Petunjuk :
I. Tufisiah nama dan kelas pada bagian yang telah disediakan.
2. Bacalah dengan teliti soal di bawah.
3. Tufisiah jawaban peda bagian yang telah disediakan,

Soal :

1, Tulis scbuak cerita {karangan) berdasarkan pengalaman kalian !
2. Tentukan :

Judul =

Isi

Struictur

Pilihan kafa

Ejaan dan tands toca

a
b.
c
d,
e

. Jaweban:

ke Maling

hf Ilh\'
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Subjek Berkemampuan Sedang

TES KEMAMPUAN MENULES CEREVA PADA MAITA PIEAJARAN BAHASA
INDONESIA KEL AS IV SN MANNLIRUK]

Nama :ndoil Popis

Kelas 0@

Petunjuk -

1. Tulislah neuna dan keles padn bagion yang telsh disedinkan.
2, Bacalah dengan teliti soal di hawah.

J. Tulistab jawaban pada bagian yang telah disediskan,

Soal :
1. Tulis scbuah ccrita (karangan) berdasarksn pengalaman kalian !
2. Tentukes

Judul

1ai

Struktur

Pitihen kata

e. Ejsan dan wnda baca

apey

. . et ematoo .
i 0 pegle lite Jom 1 qumegi 3 Ay Candingin ditns bang k ‘
P dan gago pary oy
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\

TES KEMAMPUAN MENULIS CERITA PADA MATA PELAJARAN BAHASA
INDONESIA KELAS IV § MANN(mum
~

1. Tolislal vema dan: kclas pacs baginn yang telah disediaican.
2. Bacalsh dengan telii soal di bawah.
. 3. Tulislah jawsban pads bagian yang telah disediakan.

Soal :
3. Tolis sebuah cerita (karangan) bedasarkan pengalaman kalian | Mﬁw
2. Tentuken :

& Judul

b lsi

¢, Stroldur
:. vibeaka N
A < Yl 45 Mol
: ‘.l-uln U\QH (aby salq P@S\ .\u MoL Ta Fsa{@_ "1

MOl awa K9V L e ba 1w
D a&‘u 5o.mf9| WSmuatuaf
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THS KEMAMPUAN MENULES CLERILA PADA MATA PELAJARAN BAHASA
INDONESIA KET.AS IV SDN MANNURUKI

Nama : Hurt (pc AZi =ah

Kels : N8,

Petunjuk :
1. Tulislah nama den kelas pada baginn yang telsh disediskan,
2. Bacalah dengan icliti soal di buwah,

3. Tulisish jewaban pada baginn yang teksh disediakan.

Soxa! :

I. Tulis schuah cerita (karangan) herdasarkan pengalaman kalian ¢
2. Tenkukan :

s, Judul

b lsi
e Struldur
d. Pilihan kate
¢. Fisan dan tanda buca

Jawsban :

. Saya perna pergi gererang di Raiai jars §,

, N Puiang Jargs e : Qe
disang paga h AR erineer Min U meraghen panag S < |
. 4 354 merad ! aAwic jp), d”y a7 po/ue

24 G

2.4, et ke pba
b. peri ke pankas -




INDONESIA KELAS [V SDN MANNURUK]

. Nama cOMSWATL O,
Kelas AH0VT)
1. Tulisish nama dan kelas pada begian yang teish disediakan.
. Bacaleh dengan telit soal di bawsh.
3. Talistah jawaban pads begian yang tcleh disedinkess

“Soal -

7 ' }Tuhsa:hnhmalkmn) berdasarkan pengalaman kalian !
. 2. Tentukan :
Judul

a

b, 1si

e, Struktur
d.

€

g perdi kemalive Qesasawieluands, duyy
‘dan ikt lapt - boue gebmule DK
'ns’fﬁqw\"?_'.l?'f’f lamalath. m )

- TES KEMAMPUAN MENULIS CERITA PADA MATA PELAJARAN BAHASA -
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TES KEMAMPUAN MENLULIS CERFYA PADA MATA PELAJARAN BAHASA
INDONESIA KELAS IV SIIN MANNURUK!

Nama : Fitastika

Kelss -\VB

Petunjuk :

1. Tulisiah nama dan kelss pada bagian yang telah disediakan.
2. Bacalah dengan teliti soal di bawah.

3. Tulislah jawaban padz bagian yang telah disediakon.

Soal:

1. Tulis sebuah cerita {karangan) berdasarkan pengalaman kalian !
2. Tentukan :

Judat

Isi

Strukiur ; £
Pijihan kate

. Ejasn dan tandb bacs

B o

I, 5ak%or Pernq perg Sama Lpual o7t ~kguoaroel v L M@fﬂg Y |
lgwisata Wl vk bereng MO AL e AU '
2. @ berLibut 12 bonta®n3
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Subjek Berkemampuan Rendah

1. Tulis sebuh corits (karargan) herdasarkan pengalaman katian ! . AL
2 Tentikmn \
Budut
18
Strukiur
Pilihan Lata
¢ Fpaan dan tands bacs

re

B

Juwaban 7 1 @ wrnvg ., —.
S aVaPblean g uLLﬂopﬂq”
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TES KEMAMPUAN MENULIS CERITA PADA MATA PELAJARAN BAHASA
‘ T INDONESIA KELAS IV SDN MANNURUKI

1 R m
L4y
" Potunjok :
k. Tulisiah narsa dan keias pada bagian yang tclah disediskan.
2. Sacalbeh dengan tcliti soat di bawah.
3. Tulislah juwabun pada bagian yang tekeh disediakan

Soal:
1. Tulis schush cerita (karangan) herdasarkan pengalaman kalian !
2. Tentukan :

o & Judul
b Isi

¢. Strukdur

4

LR

Pilthen kats
Ejasn dan tands baca

wird3un, s J’H pag sl pmh 3*’%

S'- Am_




TES KEMAMPUAN MENULIS CERITA PADA MATA PELAJARAN BAHASA
INDONESIA KELAS 1V SDN MANNURUK!

Nama :pesk ifanqg
ivg
Petunjuk :
}. Tulisiah nama dan kelas pada bagism yang tolah disediakan.
2. Bacalah dengan teliti soal di bawsh.
3. Tulislah jawaben pada bagian yang telah disediakan.

. Boal:
1. Tulis ssbunh cerits {karangan) berdasarkan pengalaman kalian !
2. Tentokan :
a Jsdul
b, Is
. Straldur

d. Pilthan keta
¢. Ejsan dan tands baca

m l 'mmmsusuenpus\ pecope

2 bi cel mfa\m\a \iBusang melioky fhbﬂ“‘"
z.
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TES KEMAMPUAN MENULIS CERITA PADA MATA PELAJARAN BAHASA
INDONESEA KELAS IV SDN MANNURUKI

Nama :ipvL

Kelas 40

Potunjuk : 1§

1. Tubisish nama den kelas pada begian yang telah disediakan.
2, Bacalsh dengan telii soal di bawah,

3. Tulislah jawsban pada begian yang telah disediakan.

Soal :
1. Tulis sebush cevita (karangan) berdasarkan pengalamen kalian !
2 Tentukan ;

a. Judut

b Is

¢ Struktur

d. Pilihen kata

¢. Ejaan dan tnda buce

Jwwsban ; "\
1-Pede heriminsav 3.y, peréi ke kols don (g¥, (v
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TES KEMAMPUAN MENULLS CERITA PADA MATA PELAJARAN BAHASA
INDONESIA KELAS 1V SDN MANNURUKI

e S pameYlic

Kels :\\y P

Petunjok :

1. Tulisiah nama dan kelas pada bagian yang iclah disediskan.
2. Bacalsh dengan teliti soal di bawah,

3. Tulisioh jawaben pada bagian yang telah discdiakan.

Somt:

1. Tulis sebush cerita (karangan) berdasarkan pengalaman kalian !
2. Tentuken :

Jodul

Isi

Struktur

Pilihen kats

Ejnan dan tarids baca

pRpEp

- dwwaban : 3
1907 g furvah neneg

2, sttt BB @ N Nk e
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Lampiran 4: Dokumentasi
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Pemberian soal tes pada siswa
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Wawancara dengan subjek tinggi



Wawancara dengan subjek rendah
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Lampiran 5 : Persuratan

MATELIS PENDIDIKAN TINGG! FIMPINAN PUSAT MUHAMMADD AH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKUI TAS KEGURUAN DAN TLMU PENDIDIKAN

b’ .r 3 s
..________.,-

Persuratan dari LP3M
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Fakultas

Persuratan dar
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0
a kami
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